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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang merpiifanan penting
dalam membentuk, mengembangkan dan meningkatkalitaku&umber Daya
Manusia (SDM). Kualitas SDM yang diharapkan mempirsykap dan perilaku
kreatif, inovatif dan selalu berkeinginan untuk maperanan pendidikan dalam
meningkatkan SDM akan terwujud apabila pendidikarsebut direalisasikan
dalam suatu lembaga pendidikan yang berkualitasigdelengan Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang SisRendidikan Nasional
mengenai jalur jenjang dan jenis pendidikan (2606'Jalur pendidikan terdiri
atas pendidikan formal, nonformal dan informal ydagat saling melengkapi dan
memperkaya...”. Jalur pendidikan formal diselengganakmelalui kegiatan
berjenjang dan berkesinambungan. Jenjang pendidikamal dimulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikggi, sedangkan jenis
pendidikan terdiri dari pendidikan umum dan perididikejuruan.

Pendidikan tingkat menengah dijabarkan melaluijajgy pendidikan
umum, pendidikan keagamaan dan pendidikan kejurBamdidikan kejuruan
dilaksanakan melalui Sekolah Menengah Kejuruan (PMkKawah naungan
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. Shifniliki peran dalam
mempersiapkan lulusan sebagai tenaga kerja tingleatengah yang ahli dan
potensial sesuai dengan bidangnya. Target terssbbigai upaya untuk

memenuhi tenaga kerja yang dibutuhkan oleh indatti menciptakan lapangan



pekerjaan secara profesional dan kompetitif. Hak@jalan dengan tujuan SMK
yang tercantum pada rumusan tujuan kurikulum SM¥L7), yaitu:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi produktif, mpa bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diadusaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahasesingan mata diklat
dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih katet dan gigih dalam
bermata diklat, beradaptasi dilingkungan kerja, al@mgembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamalegi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan mata diklat-matadatliyang sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

5. Menyiapkan peserta didik agar dapat menerapkanmuanelihara hidup
sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuarsdan

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 14 Bandadalah Sekolah
Menengah Kejuruan kelompok bidang keahlian semgjikean dan teknologi yang
mengembangkan empat program studi keahlian yartogr8m Keahlian Seni
Rupa, Program Keahlian TekniBody Ottomotif, Program Keahlian Desain
Komunikasi Visual dan Program Keahlian Desain 8aoduksi Kriya. Untuk
meningkatkan kulaitas lulusan peserta didik ProgEzesain dan Produksi Kriya
memiliki salah satu kompetensi keahlian yaitu Kotapsi Keahlian Desain dan
Produksi Kriya Tekstil. Tujuan Kompetensi Keahlidaesain dan Produksi Kriya
Tekstil sesuai dengan kurikulum SMKN 14 Bandung 1(2@4) adalah
membekali peserta didik dengan keterampilan, pehgein dan sikap agar
kompeten :

a. Mengelola bahan dasar atau material tekstil mergadiu produk baru
melalui proses pengerjaan, pembahanan, pengolalamn penyelesaian
akhir ataufinishing.

b. Terampil menggunakan permesinan yang dipakai dat@mbuat produk
kerajinan tekstil.



c. Mencetak perajin terampil yang berorientasi padenggeihan produk
ekspor.

Struktur kurikulum pendidikan kejuruan dalam halSMK memiliki tiga
kelompok mata pelajaran yaitu kelompok mata pelajarormatif, adaptif dan
produktif. Kelompok mata pelajaran produktif adalelompok mata pelajaran
yang berfungsi membekali peserta didik agar memikidmpetensi kerja sesuai
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

Menenun merupakan mata pelajaran produktif di Kdenm Keahlian
Desain dan Produksi Kriya Tekstil yang salah saungemiliki standar
kompetensi “Membuat Kriya Tekstil dengan Teknik Make” dan standar
kompetensi ini wajib ditempuh oleh peserta didiklgp&elas X semester 2 dan
kelas XlI semester 1. Pelaksanan pembelajaran dilakan dalam bentuk teori
dan praktek dengan perbandingan 25:75. Materi te@mbuat Kriya Tekstil
dengan Teknik Makrame mencakup materi pengertidrange, sejarah makrame
pengetahuan alat dan bahan makrame dan macam-npaodaok makrame baik
itu benda hias ataupun benda fungsional. MatektgkaMembuat Kriya Tekstil
dengan Teknik Makrame diantaranya yaitu membuasjenis simpul, membuat
kriya makrame untuk benda hias dan membuat kriy&ran@e untuk benda
fungsional. Peserta didik yang telah mengikuti déankompetensi Membuat
Kriya Tekstil dengan Teknik Makrame dengan baik dangguh-sungguh akan
memberikan nilai positif yang mengakibatkan adapgaubahan tingkah laku
dalam diri peserta didik. Perubahan tersebut meliperubahan dari aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta dalénd pembuatan Makrame

yang disebut dengan hasil belajar, seperti yanggiiapkan oleh Nana Sudjana



(2005:22) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuary dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar standar kompetensi Membuat Kriyasiieklengan Teknik
Makrame pada kemampuan kognitif mencakup pengudsassep makrame dan
macam-macam benda hias dan fungsional dengan tetalikame. Kemampuan
afektif mencakup sikap untuk menerima, menjawalmilgi@n, organisasi dan
karakteristik nilai dalam menerima materi yang alikan. Kemampuan
psikomotor mencakup penguasaan keterampilan prakbeinbuat produk
makrame berupa benda hias ataupun benda fungsiRerEguasaan peserta didik
pada berbagai pengetahuan dan keterampilan dalamkTdakrame diharapkan
akan menumbuhkan kesiapan pada diri peserta didikubekerja di kriya tekstil,
bentuk kesiapan ini ditunjang dengan kondisi fiB&rupa kesehatan tubuh,
kematangan berupa mental dan motivasi yang adadiageeserta didik sehingga
siap untuk bekerja di kriya tekstil, seperti yangingkapkan oleh Slameto
(2010:113), bahwa:

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yeergbuatnya siap
untuk memberi respon/ jawaban di dalam cara terterhadap suatu situasi
yang mencakup tiga aspek: kondisi fisik, mental asnosional sebagai
kesiapan internal, kebutuhan motif dan tujuan sab&gsiapan eksternal,
keterampilan dan pengetahuan.

Kesiapan tersebut merupakan salah satu indikatmerkasilan dari proses

pembelajaran membuat kriya tekstii dengan teknik kramae untuk
mempersiapkan peserta didik yang ahli dan teradgddm memasuki dunia kerja

khususnya bidang usaha kriya tekstil. Kriya tekstierupakan usaha yang

bergerak dalam bidang kerajinan yang memiliki ndaietik dan nilai kegunaan



yang diwujudkan dalam bentuk karya /benda dengamgmenakan bahan utama

dari tekstil. Usaha kriya tekstil memerlukan tendgaja yang terampil, salah

satunya SDM lulusan SMK, untuk itu maka lulusan SKiKarapkan siap untuk
bekerja dilihat dari aspek kognitif, afektif dasipmotor.

Uraian latar belakang masalah penelitian tersebebhdorong penulis
untuk meneliti tentang: Kontribusi Hasil Belajar &shbuat Kriya Tekstilengan
Teknik Makrame” Terhadap Kesiapan Kerja di Kriy3td.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Mohammad Ali (1992:37) menjelaskan identifikasi adal “merupakan
rumusan dan deskripsi tentang analisa ruang lingkapalah yang dirumuskan
baik dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataamtiaBarkan definisi tersebut,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ada¢ddagai berikut:

1. SMK sebagai institusi formal yang mempunyai tujuarempersiapkan calon
tenaga kerja yang memiliki kompetensi (pengetahkeierampilan dan sikap
kerja) yang tinggi dihadapkan pada berbagai kendd¢édam proses
pembelajarannya, sehingga tingkat pencapaian kesiéprja peserta didik
masih perlu di optimalkan.

2. Hasil belajar Membuat Kriya Tekstil dengan Teknikalkviame berupa
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor diharapldapat mempengaruhi
perubahan tingkah laku peserta didik sehingga hbslhjar ini dapat
memberikan bekal ilmu dan keterampilan yang menjaldk ukur terhadap

kesiapan peserta didik untuk bekerja di kriya tiekst



3. Kesiapan kerja di kriya tekstil merupakan suatudisinyang memungkinkan
peserta didik dapat langsung bekerja di usaha bidaiya tekstil setelah
menyelesaikan pendidikannya. Tinggi rendahnya kasi&erja peserta didik
dapat dilihat dari kemampuannya untuk bekerja selryan bidang keahlian
dan tuntutan dunia kerja dalam hal ini bidang udatya tekstil.

Perumusan masalah disusun agar dalam penulisantezarah dan jelas,
seperti yang dikemukakan Bambang S. Soedibjo (2204‘Dikatakan juga
sebagai suatu pernyataan yang jelas dan ringkagemanisu atau pertanyaan-
pertanyaan yang perlu diselidiki dengan tujuan kimemperoleh jawaban atau
solusi”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yd@gaimana kontribusi hasil
belajar membuat kriya tekstil dengan teknik makraerbadap kesiapan kerja di
kriya tekstil?

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan denk@antribusi hasil
belajar membuat kriya tekstil dengan teknik makraerbadap kesiapan kerja di
kriya tekstil. Permasalahan dalam penelitian inngk&ji kontribusi hasil belajar
membuat kriya tekstil dengan teknik makrame melipKiognitif mencakup
konsep makrame, jenis-jenis simpul, macam-macanikekakrame untuk benda
hias, macam-macam teknik makrame untuk benda fonglsi Afektif mencakup
menerima, menjawab, penilaian, organisasi dan keniakk nilai dalam
menerima materi yang diajarkan. Psikomotor yanggdtm dengan keterampilan
pembuatan benda hias dan benda fungsional deekyaik makrame.

Hasil belajar membuat kriya tekstil dengan tekmikkrame diharapkan

berkontribusi pada kesiapan kerja pesera didikigakekstil.



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperolgfita mengenai
Kontribusi hasil belajar “Membuat Kriya Tekstil dgan Teknik Makrame”
Terhadap Kesiapan Kerja di Kriya Tekstil.
Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh garah mengenai:
1. Hasil belajar membuat kriya tekstil dengan teknékname ditinjau dari:

a. Kemampuan kognitif meliputi: kemampuan penguasaater tentang
konsep makrame, jenis-jenis simpul, benda hias atengknik makrame,
jenis-jenis makrame untuk benda hias, benda fungkidengan teknik
makrame dan jenis-jenis makrame untuk benda fangki

b. Kemampuan afektif mencakup menerima, menjawab]ganj organisasi
dan karakteristik nilai dalam menerima materi ydiagarkan.

c. Kemampuan psikomotor meliputi keterampilan pembuatnda hias dan
benda fungsional dengan teknik makrame

2. Kesiapan kerja di kriya tekstil pada peserta dickkas Xl Tekstil 1 keahlian

Kriya Tekstil SMKN 14 Bandung.

3. Kontribusi hasil belajar membuat kriya tekstil dangteknik makrame
terhadap kesiapan kerja di kriya tekstil.
4. Besarnya kontribusi hasil belajar Membuat Kriya Stékdengan Teknik

Makrame terhadap kesiapan kerja di Kriya Tekstaldgpeserta didik SMKN

14 Bandung tahun ajaran 2010-2011.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantegiada berbagai

pihak baik secara langsung maupun tidak langsuegelpian ini diharapkan

dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperkaya dan mengembangkan keilmuan tenkéedang kriya
tekstil khususnya pembuatan produk makrame bagr{zedidik di SMK.

b. Untuk mengembangkan teknik makrame baik dari jgmsduk ataupun
bidang keilmuannya.

c. Sebagai gambaran tingkat kesiapan kerja peselitaSMK di kriya tekstil.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi pihak yang diberikaansdalam upaya
merespon hasil belajar peserta didik untuk merdtigin kualitas belajar,
pengembangan materi pembelajaran dan proses pganaelamembuat kriya
tekstil dengan teknik makrame sebagai kesiapara kmga peserta didik di
kriya tekstil.

b. Memotivasi peserta didik dalam proses pembelajarank mengembangkan
diri dan meningkatkan kompetensi yang harus dimgdbagai kesiapan kerja
di kriya tekstil.

E. Struktur Organisasi

Penulisan skripsi terdiri dari lima bab, masingsing bab berisi
pemaparan setiap bagian yang ada dalam skripsi. IB&bndahuluan berisi

tentang latar belakang penelitian, identifikasi darumusan masalah, tujuan



penelitian, manfaat penelitian dan struktur orgasiisBab Il Kajian Pustaka,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian bekigjian pustaka berfungsi
sebagai landasan teoritis dalam penyusunan gambaram standar kompetensi
membuat kriya tekstil dengan teknik makrame, Haelhjar membuat kriya tekstil
dengan teknik makrame, kesiapan kerja di kriyatieksrangka pemikiran dan
hipotesis penelitian. Bab Il Metode Penelitianfifigpenjabaran rinci mengenai
metode penelitian, termasuk beberapa komponen tsdpkasi, populasi dan
sampel penelitian, metode penelitian, definisi ap@mal, instrumen penelitian,
proses pengembangan instrumen, teknik pengumpalanddn analisis data. Bab
IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri daa dal utama yaitu: pengolahan
data dan pembahasan atau analisis temuan. Babisr teetang kesimpulan dan

saran.



